BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia kota kota besar mengalami pertumbuhan yang sangat pesat pada
wilayah kota itu sendiri. Salah satu faktor perkembangan kota besar itu sendiri
dipengaruhi oleh pertumbuhan permukiman yang diiringi urbanisi pada kawasan
kota. Hal ini bisa terjadi karena anggapan bagi masyarakat, terutama yang tinggal
di desa. Beranggapan bahwa kawasan perkotaan dinilai mampu memenuhi
kebutuhan penduduknya. Kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan primer

ataupun sekunder.

Menurut Kementrian PUPR Direktat Jenderal laju urbanisasi pada Masyarakat
beberapa waktu terakhir mengalami peningkatan yang pesat (Sembiring &
Bangun, 2021). Umumnya urbanisasi disebut sebagai aktivitas perpindahan
penduduk yang berasal dari desa ke kota (Hidayat, 2021). Salah satu yang

mengalami dampak urbanisasi adalah Kota Surabaya.

Tabel 1.1.1 Data Luas Lahan Kota Surabaya
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Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2020)
Dari data proyeksi yang telah dibuat oleh Badan Pusat Statistik Kota
Surabaya. Terdapat peningkatan jumlah penduduk di kota tersebut, hal ini



menimbulkan permasalahan lainnya. Dengan hasil permasalahan urbanisasi yang
terjadi Kota Surabaya mengalami berbagai permasalahan baru contohnya
penyempitan ruang terbuka hijau dan alih fungsi lahan. Menurut Pemerintah Kota
Surabaya dalam laporannya menjelaskan bahwa dalam lima tahun terakhir luas
lahan pertanian yang di usahakan di Surabaya selalu mengalami penurunan. Pada
tahun 2014, luas lahan pertanian di Surabaya mencapai 3.122,99 Ha, kemudian
pada tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan menjadi 3.006,04 Ha. Pada tahun
2017 dan 2018, luas lahan pertanian di Surabaya terus mengalami penurunan

masing-masing menjadi 2.586 Ha dan 2.554,08 Ha.

Tabel 1.1.2 Hasil Panen Kota Surabaya

Jenis Tanaman/
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Type of Crops
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

01. Padi/Paddy 2.296,55 1.977,43 1.086,86 1.760,31 2.303,00 2.017,00 1.843,83
- Padi Sawah / 2.290,55 1.948,43 1.661,86 1.760,31 2.166,00 1.874,00 1.704,83
Wet Land Paddy
-Padi Ladang/ 6,00 29,00 25,00 - 137,00 143,00 139,00
Dry Land Paddy

02. Palawija/Crops 157,00 119,00 131,00 232,00 134,00 118,00 97,00
-Jagung/Corn 137,00 83,00 88,00 202,00 111,00 103,00 82,00
- Ketela Pohon/ 14,00 16,00 14,00 8,00 1,00 1,00 1,00
Cassava
-Ketela Rambat/ - - 2,00 -
Swett Potatoes
-Kacang Tanah/ - 1,00 3,00 - 8,00
Peanuts
-Kacang Hijau/ 4,00 19,00 24,00 22,00 14,00 14,00 14,00
Green Beans
-Kedelai/ 2,00 - - -
Soyabeans

Sumber: (Pemerintah Kota Surabaya, n.d.)
Dengan adanya data pertumbuhan dan penyempitan pada Kota Surabaya
menjadi tolak ukur adanya masalah yang menjadi ancaman di masa depan.
Naiknya jumlah pertumbuhan penduduk dapat memberikan konsekuensi dalan hal
kebutuhan pangan bagi jumlah keseleruhan masyarakat Kota Surabaya. Ancaman

ketahanan pangan global juga perlu kita amati, meski Pemerintah Kota Surabaya



menyatakan bahwa ketersediaan bahan pokok utama, yakni beras sangat
mencukupi bagi seluruh Kota Pahlawan. Indeks kecukupan pangan bahan pokok
beras Kota Surabaya pada bulan Agustus 2023 sebesar 1,31. Tetap saja

dikemudian hari dapat menjadi ancaman baru bagi kota Surabaya
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Diagram 1.1.1 Indeks Ketahanan Pangan

Sumber: (Adi Ahdiat, 2023)

Menurut Global Food Security Index (GFSI), ketahanan pangan Indonesia
memang akan memburuk pada 2021 dibandingkan tahun lalu. Menurut GFSI, skor
ketahanan pangan Indonesia mencapai 61, pada tahun 2020. Namun pada tahun
2021, indeks tersebut turun menjadi 59,2. Indeks membuat Indonesia berada di
peringkat 69 dari 113 negara untuk ketahanan pangan pada tahun 2021 (Asep
Adang Supriyadi et al., 2022).

Dalam menghadapi situasi yang sedang terjadi maka dari itu adanya inovasi
atau terobosan baru merupakan Langkah awal yang dapat menjadi jalan alternatif
bagi suatu masalah, salah satu inovasi yang akan direncanakan adalah vertical

farming yang nantinya menjadi jalan alternatif bagi permasalahan yang terjadi.



Memperkenalkan pertanian vertical pada skala komersial dan membahas
keefektifan dan efisiensi pertanian vertikal terkini di daerah perkotaan. Ini bisa
menjadi penjelasan tentang pertanian vertikal dan membahas masalah lingkungan

dengan pertanian vertikal.

Selain pertanian vertikal nantinnya fasilitas gabungan yang dilengkapi dengan
bangunan untuk research center pertanian modern, menurut Webste’s New
Collegiate Dictionary mengatakan bahwa penelitian adalah “penyidikan atau
pemeriksaan bersungguh sungguh, khususnya investigasi atau eksperimen yang
bertujuan menemukan dan menafsirkan fakta, revisi atas teori atau dalil yang telah
diterima”. Maka dari itu kegiatan penilitian yang nantinya menjadi pengembangan

pertanian modern yang berguna bagi masa depan.

Desain bangunan pertanian vertikal yang akan dirancang sebagai tanggapan
masalah sebelumnya akan digabungkan dengan tema bangunan hijau. Blutstein
dan Rodger (2001) mencatat “Bangunan berkelanjutan memerlukan lebih dari
sekadar mengidentifikasi solusi terhadap permasalahan tertentu, namun juga
perubahan sikap, paradigma, proses dan sistem untuk mewujudkan proyek
tersebut”. Maka dari itu penggunaan tema bangunan hijau sebagai desain pada
bangunan pertanian vertikal diharapkan bisa menjadi inovasi teknologi bangunan
yang ramah lingkungan, hemat energi, sederhana dan berkelanjutan dengan

memanfaatkan sumber daya dan keterampilan lokal secara maksimal.

Tabel 1.1. 3 Tabel Preseden Objek Bangunan

Gambar Lokasi/Deskripsi Bangunan




e Lokasi : Tokyo

e Penjelasan : Pertanian vertikal yang
berada di kota, digunakan sebagai
prototipe pertanian yang
menghasilkan tanaman sayur.

Sumber : Annalise Zorn, 2017

e Lokasi : [limelgo, Perancis

e Penjelasan : Bangunan konsep
pertanian vertikal yang menyediakan
pertanian perkotaan berkelanjutan di
Perancis, menawarkan produk-produk
segar dan rendah karbon, sehingga
mengurangi penggunaan transportasi
jalan raya sekaligus menawarkan
peluang kerja bagi masyarakat lokal.




e[ okasi : Paris, Perancis

e Penjelasan : Pertanian seluas 250
hektar menjadi pertanian kota terluas
yang berkomitmen untuk menanam
tanaman dan berternak tanpa
menggunakan bahan kimia dan obat
obat.

Sumber : Eric Baldwin, 2019

Sumber: ArchDaily, di akses pada tanggl 19 november 2023

1.2. Rumusan Permasalahan

1.3.

Perlunya bangunan yang tanggap akan pemanasan global, yang berimbas
kepada ketahanan pangan serta perubahan iklim, bangunan diharapkan dapat
menerapkan architecture services dan memunculkan inovasi yang tanggap akan
masalah, melalui wawasan arsitektur hijau dengan pemanfaatan lahan yang
meningkatkan efisiensi lahan dikarenakan penyempitan lahan:

A. Bagaimana pendekatan yang diterapkan pada bangunan dapat menjadi solusi
atas permasalahan urbanisasi ?
B. Bagaimana bangunan dapat memenuhi kebutuhan bagi masyarakat Kota

Surabaya?
Batasan Permasalahan

Adanya urbanisasi yang memicu berbagai masalah di Kota besar adalah salah
satu permasalahan umum yang terjadi secara global. Pada kasus ini kita

mengetahui adanya penyempitan lahan, yang menyebabkan ketahanan pangan



1.4.

1.5.

menjadi terpengaruh karena adanya fenomena tersebut. Selain itu penyebab
terjadinya urbanisasi global juga karena penyempitan lahan yang digunakan
sebagai akibat peningkatan populasi juga urbanisasi semakin pesat. Membuat
penyempitan lahan pada kota kota besar, sehingga isu permasalahan yang ada

menjadi fokus utama penyelesaian.
Tujuan

A. Merencanakan bangunan dengan dasar penekanan rancangan arsitektur hijau
atau bangunan yang memperhatikan iklim sekitar sebagai dasar rancangan.
B. Bangunan diharapkan dapat memberi solusi dan inovasi sebagai tanggapan

dalam permasalahan yang sedang terjadi.
Manfaat

A. Mengurangi terjadinya kerusakan alam dan ekosistem,dengan pemanfaatan
lingkungan.

B. Menghemat kebutuhan ruang yang dimana lingkungan perkotaan memiliki
lahan yang terbatas, yang memungkinkan Kawasan kota dapat menghasilkan
banyak kebutuhan pangannya sendiri.

C. Menjaga ketersediaan bahan pangan yang dimana pertanian vertikal dapat
melakukan produksi dengan mengendalikan cahaya, suhu, dan kelembapan.
Tanpa terpengaruh musim.

D. Dapat menghasilkan produksi bahan pangan yang berkualitas.

E. Pengurangan biaya transportasi yang dimana biasanya untuk memasok bahan
pangan harus dipasok dari kawasan desa yang bisa jadi jaraknya cukup jauh.

F. Inovasi teknologi mendorong pertanian vertikal sebagai peluang baru dalam
industry pertanian.

G. Pertanian vertikal dapat meningkatkan peluang ekonomi bagi kawasan kota,

karena bisnis dan juga lapangan pekerjaan dalam kawasan perkotaan.



